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ABSTRACT 

 

Cellulose is a polymer widely used in the pharmaceutical industry. In this case, water hyacinth, which has 

rapid growth, can be utilized as one of the plants that provides cellulose compounds. The research aims to 

obtain cellulose compounds and determine the antioxidant activity of cellulose compounds from water 

hyacinth plants. The method used in this study is experimental analysis by extracting water hyacinth plants 

to obtain cellulose compounds and analyzing the antioxidant activity of cellulose compounds using a UV-

Vis spectrophotometer. The research results, after the process of fiber preparation, dewaxing, 

delignification, bleaching, and obtaining pure cellulose, show positive cellulose with a yellowish-brown 

color and the characteristics of pure cellulose obtained are consistent with typical cellulose. In the analysis 

of antioxidant activity, cellulose compounds from water hyacinth plants exhibit antioxidant activity with an 

IC50 value of 135,600 ppm, indicating the ability to inhibit free radicals. Based on the IC50 value, the 

antioxidant property is considered weak. 

Keywords: water hyacinth, cellulose, antioxidant, DPPH 

 

ABSTRAK 

 

Selulosa merupakan suatu polimer yang banyak dimanfaatkan dalam dunia industri farmasi. Dalam hal ini 

eceng gondok yang memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dan dapat dijadikan sebagai salah satu 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan senyawa selulosanya. Tujuan penelitian untuk mendapatkan senyawa 

selulosa dan menentukan aktvitas antioksidan terhadap senyawa selulosa dari tumbuhan eceng gondok. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian analisis secara eksperimental dengan cara 

mengekstrak tumbuhan eceng gondok untuk mendapatkan senyawa selulosa dan menganalisis aktivitas 

antioksidan terhadap senyawa selulosa menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian setelah 

melakukan proses preparasi serat, dewaxing, delignifikasi, bleaching, dan memperoleh selulosa murni, 

menunjukkan positif selulosa yang menunjukkan warna kuning kecoklatan dan uji karakteristik selulosa 

murni yang didapatkan sesuai dengan selulosa pada umumnya. Pada analisis aktivitas antioksidan senyawa 

selulosa tumbuhan eceng gondok memiliki aktivitas antioksidan dengan IC50 = 135.600 ppm yang dapat 

menghambat radikal bebas. Berdasarkan nilai IC50 sifat antioksidan lemah. 

 

Kata kunci: eceng gondok, selulosa, antioksidan, DPPH 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia ialah negara kepulauan terbanyak yang dilalui oleh garis khatulistiwa sehingga mempunyai 

keanekaragaman flora, fauna serta mikroba (Triyono, 2013). Perihal ini ditunjukkan dari persentase 

kekayaan flora di Indonesia yang meliputi 25% dari spesies tanaman berbunga yang terdapat di dunia yaitu 

mencapai 20.000 spesies dan  40% antara lain ialah tanaman endemik ataupun asli Indonesia (Kusmana & 

Hikmah, 2015). 

Tumbuhan eceng gondok merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak ditemukan di rawa-rawa 

di Indonesia. Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms). adalah sejenis gulma perairan yang 
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memiliki tingkat pertumbuhan yang sangat cepat. Gulma sering diartikan sebagai tumbuhan yang tumbuh 

di tempat yang tidak di inginkan oleh manusia (Widaryanto, 2021). Tumbuhan ini umumnya dianggap 

sebagai tanaman biasa yang jarang dikenal manfaatnya oleh masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk mengolah eceng gondok menjadi bahan yang memiliki nilai dan kegunaan yang lebih bermanfaat 

(Saputra, et.al, 2015).  

Tumbuhan gulma air ini memiliki kandungan serat selulosa yang cukup tinggi, sebesar 66,78%. 

Dalam hal ini eceng gondok dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan selulosa yang dapat 

diaplikasikan dalam dunia industri kefarmasian (Pitaloka et. al., 2015). Dengan demikian, ketersediaannya 

yang melimpah dan potensi ekonomis serta sifat serat selulosanya yang tinggi membuat tumbuhan eceng 

gondok menjadi pilihan yang menarik untuk pengunaan yang beragam dalam industri. 

Karboksimetil selulosa merupakan zat aditif yang ditambahkan pada bahan pangan yang berbentuk 

eter polimer selulosa linear serta senyawa anion. Selulosa dipergunakan secara luas dalam dunia 

kefarmasian tetapi polimer ini bisa digunakan pula selaku bahan bonus pangan. Salah satu turunan selulosa, 

kerap digunakan pada industri semacam industri pangan, industri detergen, serta industri kefarmasian. Pada 

industri kefarmasian selulosa digunakan selaku antikempal, pembuih, penstabil emulsi ataupun suspensi, 

kenaikan volume, bahan pengikat, dan produk kosmetik selaku bahan pengental (Pitaloka, et. al., 2015 &; 

Widia, 2017). Dalam bidang kefarmasian, salah satu dari khasiat selulosa bisa digunakan selaku bahan 

pengisi tablet yang dikira pengikat kering sebab sanggup tingkatkan keutuhan tablet dalam kombinasi 

kompresi serta sangat menolong dalam proses pencetakan tablet dengan tata cara kempa langsung (Rojas, 

et.al., 2012). 

Karakteristik serat selulosa meliputi keberadaan struktur kristalin dan amorf serta sifat hidrofilik. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wina Yuliati dan Farida Laila pada tahun 2014, metode yang dapat 

digunakan untuk mengekstraksi selulosa adalah metode soxhlet dengan suhu ekstraksi sebesar 115 ℃. 

Tujuan dari ekstraksi ini adalah untuk menghilangkan zat ekstraktif, lilin, pigmen, dan minyak yang 

terdapat dalam serat selulosa. 

Berdasarkan hasil penelitian Dareda et al (2020) berjudul karakterisasi dan aktivitas antioksidan serat 

pangan dari daging buah pala (Myristica fragrans Houtt) dapat menghambat radikal bebas. Adapun serat 

buah pala mengandung air, hemiselulosa, selulosa, dan lignin. Mengacu pada hasil penelitian ini sehingga 

peneliti ingin menguji aktivitas antioksidan salah satu senyawa yang di curigai dapat menghambat 

terjadinya radikal bebas yaitu senyawa selulosa, dengan menggunakan salah satu tumbuhan yang 

mengandung senyawa selulosa yaitu tumbuhan eceng gondok. 

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk menetralisir radikal bebas dan 

mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas, sehingga membantu mencegah timbulnya 

penyakit. Selain itu, antioksidan juga mampu menghambat proses oksidasi substrat pada konsentrasi 

rendah. Meskipun tubuh mampu menghasilkan jumlah antioksidan sendiri, namun terkadang jumlah 

tersebut tidak cukup untuk menghambat dan menetralkan semua radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh. 

Oleh karena itu, tubuh membutuhkan asupan antioksidan dari luar, salah satunya dapat diperoleh dari 

senyawa selulosa yang terdapat dalam tumbuhan eceng gondok (Patimah et al., 2020). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan ekstrak selulosa pada tumbuhan eceng 

gondok, kemudian di lakukan pengujian aktivitas antioksida pada senyawa selulosa tumbuhan eceng 

gondok dengan metode DPPH menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. Dengan demikian dapat 

memanfaatkan gulma perairan seperti tumbuhan eceng gondok. 

 

METODE  

Jenis, tempat dan waktu 

Jenis penelitian ini adalah Eksperimental Laboratorium. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

November 2022 sampai April 2023 di Laboratorium Kimia dan Laboratorium Bahan Alam Farmasi Institut 

Ilmu Kesehatan Pelamonia Makassar. 

Prosedur Penelitian 

Penyiapan Sampel 

Penyiapan sampel tumbuhan eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) dengan cara 

mengambil sampel di danau Pampang Makassar, Sulawesi Selatan. Kemudian sampel dicuci dan disortasi 

basah untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang tidak diinginkan yang masih menempel pada sampel. 

Kemudian eceng gondok dipotong-potong kecil dan dijemur dibawah sinar matahari selama kurang lebih 

3 hari. Eceng gondok yang telah dikeringkan, diblender dan diayak menggunakan ayakan 100 mesh. 
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Proses penghilangan senyawa zat lilin (Dewaxing) 

10 gram serbuk eceng gondok dibungkus kertas saring lalu di ikat dan dimasukkan ke dalam thimble. 

Kemudian ditambahkan 300 mL pelarut toulena dan etanol (2:1). Proses soxhletasi berjalan selama 6 jam 

secara berulang hingga pelarut berwarna coklat muda kebeningan yang menunjukkan bahwa zat lilin pada 

tumbuhan sudah tidak ada. Residu eceng gondok yang didapatkan ddilanjutkan tahap selanjutnya 

(Suryanto, 2017). 

 

Penghilangan Hemiselulosa dan Lignin (Delignifikasi) 

Penghilangan hemiselulosa dan lignin dilakukan dengan mereaksikan dengan larutan NaOH 4% 

(1:10) (residu ekstraksi:larutan NaOH) kemudian direndam dalam water bath pada 55oC selama 5 jam. 

Kemudian sampel disaring menggunakan pompa vakum dan dicuci dengan  air distilasi untuk memisahkan 

suspensi (Saptri, 2021). Proses penghilangan hemiselulosa dan lignin dilakukan secara duplo (dua kali) 

untuk menghasilkan selulosa murni. 

 

Proses pemutihan (Bleaching) 

Dilakukan pemutihan pada serat dan dipanaskan dengan menggunakan  H2O2 (Hidrogen 

peroksida) dengan kondisi 10% berat pada pH asam. Cara mendapatkan keadaan asam dengan meneteskan 

beberapa tetes CH3COOH (asam asetat) hingga tercapai pH yang di inginkan.Di diamkan selama 4 jam 

pada 75oC dalam waterbath, kemudian didiamkan selama 1 malam. Proses ini dilakukan dua kali kemudian 

sampel dicuci dengan aqua destilata agar memastikan asam hilang dan sampel memiliki pH netral.  

 

Perolehan Selulosa Murni 

Serat yang didapatkan kemudian di larutkan pada NaOH 4% dan dilanjutkan dengan perendaman 

dalam water bath pada suhu 60℃ selama 4 jam. Kemudian, dilakukan penyaringan dengan pompa vakum 

dan dicuci dengan   air distilasi agar bersih dari alkali. Serat selulosa murni dikeringkan dengan bantuan sinar 

matahari dan diangin-anginkan sekitar 3 hari (Putra, 2012). . 

 

Uji Selulosa  

Uji selulosa dilakukan dengan pengujian iodium. Diambil eceng gondok 0,5 gram tambahkan aquades 

secukupnya dalam gelas kimia,lalu masukkan ke dalam tabung reaksi dan tambahkan 3 tetes pereaksi 

iodium sambil dikocok. Apabila terjadi perubahan warna coklat menunjukkan reaksi positif selulosa 

(Sulfida, 2020). Dilakukan pengujian organoleptik menggunakan panca indra yaitu bau, tekstur dan warna 

(Kristiani, 2013). 

 

Pengujian Antioksidan Senyawa Selulosa  

a) Pembuatan larutan pereaksi DPPH 

Ditimbang sebanyak 5 mg DPPH lalu dilarutkan dengan etanol P.a dan masukkan dalam labu ukur 

100 mL cukupkan hingga tanda batas (50 ppm) kocok sampai homogen. Larutan DPPH ini disimpan 

dalam wadah yang ditutupi aluminium foil setelah itu dimasukkan kedalam lemari es (Ismawati, 2016 

& Rahman, 2022). 

b) Penentuan panjang gelombang maksimum (λ maks) 

Diambil larutan DPPH sebanyak 3 mL lalu masukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan etanol P.a 

sebanyak 2 mL, kemudian diukur absorbansinya pada panjang gelombang 450-545 nm, lalu diplotkan 

absorbansinya maksimum (Ismawati, 2016 & Rahman, 2022). 

c) Uji Antioksidan 

Diambil sampel sebanyak 0,1 g; 0,2 g; 0,3 g; 0,4 g; 0,5 g, kemudian masing-masing sampel 

dimasukkan dalam tabung reaksi. Lalu tambahkan larutan DPPH sebanyak 5 mL pada masing-masing 

tabung reaksi, tiap tabung di votex dan di diamkan selama 30 menit. Setelah itu, ukur absorban 

masing-masing sampel dengan menggunakan spektrofotometri (Ismawati, 2016 & Rahman, 2022). 
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HASIL 

Tabel 4.1 

Uji Selulosa 

Uji Hasil Keterangan 

Pereaksi Iodium   

 Kuning kecoklatan + 
   

Organoleptik   

Bau Tidak berbau + 

Tekstur Halus - 

Warna Putih Gading + 

 

Tabel 4.2 

Analisis Antioksidan Sampel Kota Makassar 

Sampel 
Konsentrasi Sampel 

(g/5mL) 
Absorban % inhibisi IC 50 

Blanko - 1.306 - 

135.600 ppm 

A 0.1 0.917 29.79 % 

B 0.2 0.913 30.09 % 

C 0.3 0.82 37.21 % 

D 0.4 0.761 41.73 % 

E 0.5 0.755 42.19 % 

 

PEMBAHASAN  

Eceng gondok sebagai salah satu tumbuhan gulma perairan yang banyak dikenal masyarakat dan 

pertumbuhannya sangat cepat sehingga dapat menghambat ekosistem perairan. Kandungan senyawa kimia 

yang terdapat dalam eceng gondok meliputi saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, dan terpenoid. Selain itu, 

terdapat senyawa fenol, saponin, dan tanin pada tangkai eceng gondok (Kurup,et.al., 2013). 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis senyawa selulosa terhadap tumbuhan eceng gondok 

dengan menggunakan pereaksi iodium dan spektrofotometer UV-Vis dengan metode DPPH. Metode DPPH 

digunakan karena metode ini sangat cepat dan efektif untuk memperoleh hasil terhadap aktivitas senyawa 

antioksidan yang dapat menghambat radikal bebas berdasarkan nilai konsentrasi penghambat (Maesaroh, 

et.al., 2018). 

Sampel eceng gondok yang diteliti berasal dari Kota Makassar. Tumbuhan eceng gondok yang 

berasal dari Kota Makassar di lakukan pembersihan sampel dan bagian tumbuhan yang di ambil adalah 

bagian batang. Batang eceng gondok dilakukan pencucian untuk memisahkan dari partikel-partikel 

pengotor. Kemudian dicuci, sampel dirajang agar dapat mempekecil ukuran dan mempercepat proses 

pengeringan menggunakan bantuan sinar matahari selama kurang lebih 7 hari. Proses pengeringan 

bertujuan untuk mencegah pertumbuhan jamur dan mengurangi kadar air sehingga sampel dapat bertahan 

lama. Setelah pengeringan, sampel dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan 100 mesh agar dapat 

memperkecil pori-pori sampel. 

Eceng gondok yang telah diayak halus kemudian dilakukan tahap dewaxing untuk menghilangkan 

senyawa zat lilin menggunakan metode soxhlet apparatus selama 6 jam menggunakan dengan bantuan 

pelarut toluena dan etanol (2:1) (Salimi et.al, 2021). Metode ini digunakan karena proses ekstraksinya 

dilakukan dengan cara berulang yang menggunakan pelarut organik dan mendapatkan hasil yang relatif 

konstan. Proses ekstraksi pelarut berwarna kekuningan dan keruh yang menandakan bahwa konsentrasi zat 

lilin yang masih tinggi, proses ekstraksi yang sudah berjalan lama dan terlihat pelarut coklat kebeningan. 

Hal ini menunjukkan bahwa zat lilin pada tumbuhan sudah mulai menghilang (Suryanto, 2017). 

Pelarut organik yang digunakan memiliki sifat polar dan non polar, sehingga senyawa-senyawa 

tersebut akan saling tarik-menarik sesuai dengan sifat masing-masing pelarut. Hal ini telah dijelaskan 

Verdiana et al (2018) bahwa terdapat hukum kelarutan yaitu like dissolve like, yang artinya pelarut polar 

akan larut dengan senyawa polar begitu juga dengan senyawa non polar akan larut dalam senyawa non 

polar. Pelarut toulena dan etanol digunakan untuk melakukan tahap penghilangan zat lilin yang terkandung 

pada tumbuhan eceng gondok. Senyawa selulosa tidak akan terikut terekstrak atau larut karena sifat selulosa 

tidak dapat larut dalam pelarut organik (Mulyadi, 2019). 

Kandungan senyawa kimia pada eceng gondok berupa hemiselulosa dan lignin harus dilakukan 

proses delignifikasi untuk memisahkan lignin yang terlarut dalam sampel. Delignifikasi adalah proses 
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pemutusan atau pemisahan ikatan antara selulosa dengan hemiselulosa dan lignin (Trisanti et al., 2018). 

Proses delignifikasi dilakukan karena lapisan lignin yang sangat rapat menutup permukaan senyawa 

selulosa tanpa adanya pori-pori. Dengan adanya senyawa lignoselulosa, proses adsorpsi tidak akan terjadi 

secara langsung dengan selulosa melainkan dengan senyawa lignin. Sehingga tahap ini dilakukan untuk 

merusak sel dinding pada senyawa lignin (Tajalla et.al., 2019).  

Senyawa lignin akan hilang dengan bantuan pelarut alkali, pelarut yang digunakan pada penelitian 

ini adalah NaOH 4%, sehingga hemiselulosa dan lignin dapat dilarutkan. Hal ini terjadi karena NaOH yang 

bereaksi pada suhu rendah dan merupakan basa kuat yang memiliki kelarutan yang tinggi terhadap air 

(Trisanti et al., 2018). NaOH juga dapat memutuskan ikatan hemiselulosa dan lignin terhadap selulosa. 

Ikatan terputusnya senyawa lignoselulosa merupakan gugus ester (Kusumawardani et al., 2018). 

Konsentrasi NaOH yang optimum untuk mendapatkan rendemen selulosa yaitu NaOH 4%. Jika 

menggunakan konsentrasi yang lebih besar, hal ini akan menurunkan rendemen terhadap senyawa selulosa, 

karena adanya struktur selulosa yang terbuka sehingga senyawa selulosa dapat terdispersi bebas pada 

pelarut NaOH (Larasati et al., 2019).  

Pemutihan atau bleaching bertujuan untuk mendapatkan selulosa murni dan juga menghilangkan 

sisa-sisa lignin dan menaikkan derajat putih terhadap sampel (Hidayati et al., 2013). Pada tahap ini, 

menggunakan pelarut hidrogen peroksida, dengan menggunakan pelarut ini, dapat melepaskan oksigen dan 

tidak terdapat endapan sehingga memperoleh hasil putih stabil (Lestari dan Sari, 2016). Konsentrasi H2O2 

digunakan adalah 10%. Menurut Lestari dan Sari 2016 hidrogen peroksida baik berkerja pada keadaan basa 

yang menyebabkan gugus HOO- akan semakin banyak yang mempercepat proses oksidasi gugus kromofor 

pada struktur lignin. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi proses pemutihan. Pertama adalah pH, 

dimana kondisi pH harus dalam keadaan basa. Jika hidrogen peroksida dalam kondisi asam sangat stabil, 

sedangkan jika hidrogen peroksida dalam kondisi basa, akan mudah terurai menjadi anion perohidroksida 

(HOO-). Anion inilah yang akan mengoksidasi gugus kromofor pada struktur lignin (Lestari dan Sari, 

2016). Kedua adalah suhu, pada tahap pemutihan menggunakan hidrogen peroksida, suhu yang perlukan 

sekitar 60℃-80 ℃, apabila di bawah maka reaksi terjadi secara lambat (Gellerstedt, 2007). Ketiga adalah 

kosentrasi, konsentrasi yang digunakan sekitar 8%-10%, semakin tinggi konsentrasi yang digunakan proses 

pemutihan, maka akan semakin banyak ion peroksida dan semakin banyak oksidasi peroksida terhadap 

gugus kromofor lignin, tetapi konsentrasi yang tinggi juga dapat merusak senyawa selulosa (Lestari dan 

Sari, 2016). Setelah dilakukan proses pemutihan serbuk eceng gondok terlihat lebih cerah.  

Tahap perolehan selulosa murni dilakukan dengan cara serbuk dilarutkan dengan NaOH dengan 

suhu 60℃ selama 4 jam. Setelah itu dilakukan penyaringan dengan menggunakan pompa vakum hingga 

pH netral, lalu sampel dikeringkan dengan bantuan sinar matahari selama 3 hari. Proses ini dilakukan untuk 

memastikan serat tidak mengandung hemiselulosa lagi dan yang tersisa senyawa selulosa. 

Pengujian selulosa, menggunakan pereaksi iodium dimana sampel diambil 0,5 gram kemudian 

tambahkan aquades secukupnya, lalu masukkan ke tabung reaksi dan tambahkan 3 tetes pereaksi iodium 

dan terjadi perubahan warna kuning kecoklatan. Menandakan bahwa terdapat senyawa selulosa dan ini 

terjadi karena reaksi sampel yang ditambahkan pereaksi iodium (Sulfida, 2020).  

Setelah tahap pengujian selulosa, dilakukan uji organoleptik yaitu bau, tekstur dan warna. Sampel 

tidak berbau, tekstur halus, dan berwarna putih gading. Menurut Schuh et. al (2013) dalam penelitian 

Edision et al (2019) mikrokristalin selulosa yaitu modifikasi dari α-selulosa yang terdepolimerisasi 

sebagian yang dimurnikan sampai berwarna putih, tidak berasa, tidak berbau, dan berbentuk serbuk kristal 

yang terdiri atas partikel berpori.  

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh dengan kemampuannya 

untuk menghambat reaksi oksidasi dan bertindak sebagai penangkal radikal bebas. Sumber alami dari 

antioksidan dapat berasal baik dari tumbuhan maupun hewan (Ulfa et.al., 2023). Tujuan dari pengujian 

antioksidan pada serat selulosa eceng gondok, untuk meningkatkan dan memanfaatkan nilai guna dari 

tumbuhan gulma perairan dalam dunia kefarmasian. 

Uji antioksidan yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan metode DPPH. DPPH 

merupakan suatu indikator senyawa radikal yang digunakan sebagai proses reduksi senyawa antioksidan, 

dalam hal ini selulosa dari eceng gondok dapat menghambat radikal bebas dan mengurangi intensitas 

serapan DPPH berkurang, sehingga didapatkan persen inhibisi. Semakin besar konsentrasi selulosa semakin 

tinggi juga persen DPPH nya dengan demikian bisa diketahui IC50, pada konsentrasi didapatkan yang 

mendekati 50%. Adapun larutan DPPH yang dibuat yaitu 50 ppm. Kemudian dilakukan penentuan panjang 

gelombang maksimum. Hasil lamda maksimum didapatkan 516 nm. Hasil ini sesuai yang dilaporkan 

Ismawati (2016) yaitu DPPH didapatkan dengan panjang gelombang antara 450-545 nm. 
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Setelah itu dilakukan pengukuran absorban dengan variasi konsentrasi. Pada tabel 4. 2 

menunjukkan konsentrasi sampel kota Makassar 0,1 g; 0,2 g; 0,3 g; 0,4 g; dan 0,5 g. Tujuannya untuk 

mendapatkan kurva baku persen inhibisi. Lalu masing-masing dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 

ditambahkan masing-masing 5 mL larutan DPPH. Lalu tiap tabung di vortex dan di inkubasi selama 30 

menit. Inkubasi bertujuan memaksimalkan aktivitas terhadap DPPH terhadap sampel uang diuji (Fauziah, 

2021). Hasil Pengukuran dibuat dalam grafik. 

Gambar ini menunjukkan konsentrasi selulosa terhadap persen inhibisi DPPH berpengaruh yakni 

bertambahnya konsentrasi di ikuti dengan meningkatnya persentasi inhibisi DPPH. Hubungan ini diperoleh 

persamaan y = 36.44X + 25,27 dan nilai r2 0.9102. sehingga dari persamaan tersebut dapat ditentukan nilai 

IC50. Hasilnya IC50 didapatkan pada konsentrasi selulosa sebesar 135.600 ppm. Penelitian sebelumnya 

dapat serat dapat menghambat radikal bebas (Dareda et. al, 2020) sehingga penelitian ini memberikan 

informasi bahwa senyawa selulosa pada serat daging buah pala memiliki kemampuan untuk menghambat 

radikal bebas. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa eceng gondok dapat menjadi sumber 

selulosa yang baik. Selain itu, selulosa dari eceng gondok memiliki potensi menghambat radikal bebas. 

Sehingga selulosa dari eceng gondok ketika diaplikasikan dalam sediaan farmasi diharapkan tidak perlu 

ditambahkan dengan zat antioksidan yang lain. Peneliti selanjutnya dapat memperkaya informasi nilai guna 

eceng gondok dalam pemanfaatannya dibidang teknologi farmasi. 

 

KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yaitu: 

1. Selulosa dari eceng gondok didapatkan dengan proses preparasi serat, dewaxing, 

delignifikasi,bleaching, dan memperoleh selulosa muni yang didapatkan sesuai dengan karakteristik 

selulosa pada umumnya. 

2. Pada analisis antioksidan tumbuhan eceng gondok didapatkan hasil IC50 sebesar 135.600 ppm yang 

dapat menghambat radikal bebas 

 

SARAN  

Diharapkan pada masyarakat dapat memanfaatkan tumbuhan eceng gondok lebih berguna untuk 

meningkatkan nilai mutu tumbuhan gulma air. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan senyawa yang terkandung pada tumbuhan eceng gondok.  
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